ABSTRAK

Nepotisme sering kali disalahfahami dari segi definisi dan hukumnya sehingga
melahirkan komentar masyarakat yang beragam terkait hal-hal yang berkaitan
dengannya. Di era keterbukaan informasi dan kemudahan menyampaikan pendapat
banyak orang yang secara serampangan menjustifikasi bahwa suatu kasus yang
terjadi adalah nepotisme yang terlarang dan melanggar prinsip keadilan, padahal di
dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan nepotisme melalui
beberapa term dan studi kasus berkenaan dengannya. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk meneliti penafsiran terhadap ayat-ayat yang mengisyaratkan
nepotisme dalam Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurthubi, Al-Tafsir
al-Munir fi al- ‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili dan
Tafsir Al-Azhar karya Hamka.

Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat yang
mengisyaratkan nepotisme dalam Tafsir al-Jami’ 1i Ahkam al-Qur’an karya Al-
Qurthubi, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj karya
Wahbah al-Zuhaili dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka, mengetahui persamaan serta
perbedaan penafsirannya, serta mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
adanya perbedaan penafsiran ketiga mufasir dalam kitab tafsir mereka.
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan ialah kualitatif, adapun metode
penelitiannya ialah penelitian kepustakaan (Library Research), karena semua data
bersumber dari bahan-bahan tertulis baik yang berkaitan secara langsung ataupun
tidak langsung dengan tema yang akan dibahas serta menggunakan metode
deskriptif-analisis. Al-Qurthubi, Wahbah al-Zuhaili, dan Hamka memiliki
pandangan yang sejalan mengenai nepotisme, yakni bahwa tindakan tersebut
menjadi tercela apabila melanggar prinsip keadilan, amanah, dan kelayakan.
Persamaan diantara ketiga tafsir ini ialah dari segi metode tafsir, sistematika
penulisan dan latar belakang penulisan tafsir. Ketiganya juga memberikan definisi
yang senada terhadap term-ferm yang menjadi prinsip nepotisme. Adapun
Perbedaan dari ketiga tafsir tersebut diantaranya dalam orientasi penafsiran dan
cara penyajian penafsiran al-Qur’an.

Faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan penafsiran ketiga mufasir terhadap
ayat-ayat yang mengisyaratkan tentang nepotisme dalam tafsir mereka yaitu latar
belakang keilmuan, ideologi, metodologi, dan konteks sosio-historis masing-
masing mufasir.
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ABSTRACT

Nepotism is often misunderstood in terms of its definition and legal status, leading
to various public opinions on related issues. In this era of information transparency
and ease of expressing opinions, many people hastily judge certain cases as
forbidden forms of nepotism that violate the principles of justice. However, the
Qur'an contains verses that allude to nepotism through specific terms and case
studies. Therefore, the writer is interested in studying the interpretation of such
verses in Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an by Al-Qurthubi, Al-Tafsir al-Munir fi
al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj by Wahbah al-Zuhaili, and Tafsir Al-
Azhar by Hamka.

The purpose of this research is to explore the interpretations of verses related to
nepotism in the aforementioned tafsir works, to identify similarities and differences
in their interpretations, and to understand the factors that contribute to the
differences among these scholars. The research uses a qualitative approach,
employing the method of library research, as all data are derived from written
sources—either directly or indirectly related to the topic—and is analyzed using
descriptive-analytical methods.

Al-Qurthubi, Wahbah al-Zuhaili, and Hamka share a similar view that nepotism is
condemnable when it violates the principles of justice, trust, and merit. The
similarities among these three tafsir works lie in their exegetical methods,
systematic presentation, and the background of their composition. They also offer
consistent definitions of terms that underpin the concept of nepotism. The
differences, however, are found in the orientation of their interpretations and the
way they present their commentary on the Qur'an.

The factors influencing the differences in their interpretations of nepotism-related
verses include their scholarly backgrounds, ideological orientations,
methodological approaches, and the socio-historical contexts in which each exegete
lived.
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